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MODEL KONSEPTUAL KEBIJAKAN INDUSTRI KREATIF

Suatu model untuk mengukur dan mengembangkan kebijakan industri kreatif yang
berdampak terhadap peningkatan kinerja dan daya saing industri

(Hasil Penelitian / Karya llmiah)

Oleh:
Trifandi Lasalewo

Jurusan Teknik Industri, Universitas Negeri Gorontalo

1.  Ringkasan

Penelitian ini untuk merancang model kebijakan industri yang tepat, sebagai dasar
pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. Model penelitian ini diwakili oleh
variabel innovation (inovasi), culture (budaya dimana perusahaan berada), employees
involvement (keterlibatan karyawan dalam perusahaan), support (dukungan pemerintah),
dan bagaimana dampaknya terhadap performance (kinerja) industri. Variabel-variabel
penelitian ini dibangkitkan berdasarkan hasil studi literatur mendalam, dan di uji
menggunakan data primer (hasil pengumpulan data survei), sehingga pola interaksi antar
variabel yang diteliti dan dampaknya, merupakan representasi dari keadaan yang
sebenarnya.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu, variabel inovasi sebagai variabel
utama, sering dikaitkan dengan pengaruhnya terhadap kinerja dan kemampuan daya saing
(competitiveness) industri, sedangkan variabel lain yakni variabel budaya dimana
perusahaan berada, Kketerlibatan karyawan perusahaan, dan variabel dukungan pemerintah,
dianggap memiliki pengaruh tidak langsung terhadap peningkatan kinerja industri. Melalui
penelitian ini, pengaruh variabel-variabel tersebut ingin diketahui pengaruhnya secara
mendalam, serta bagaimana dampaknya terhadap kinerja dan daya saing industri.

Penelitian ini merupakan studi eksploratif, yang luarannya berupa blue pint kebijakan
industri, dan dihasilkannya suatu urutan prioritas pengembangan IKM (Industri Kecil

Menengah).
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2. Pendahuluan

Dampak disrupsi tidak hanya dialami oleh industri besar, tapi juga oleh IKM
(industri kecil dan menengah). Adanya disrupsi, menuntut industri agar mampu merubah
paradigma produksi dan kebiasaan-kebiasaan lamanya. Perubahan akibat disrupsi pada
IKM dapat diantisipasi melalui kegiatan produktif yang bersifat inovatif. Usaha yang
dilakukan kalangan bisnis dan pemerintah antara lain mengembangkan industri kreatif
yang berdampak ekonomi bagi pelaku industri.

Melalui pengembangan industri kreatif, mampu mengatasi disrupsi, dan mampu
memberikan dampak peningkatan pendapatan Negara. Pada tahun 2015, industri kreatif
memberikan kontribusi sebesar 7,39% terhadap PDB (produk domestik bruto) atau sebesar
Rp 852,56 triliun. Pada tahun 2016 kontribusinya meningkat menjadi 7,44% terhadap PDB
atau sebesar Rp 922,59 triliun (jurnalmanajemen.com, 2019).

Tidak hanya di Indonesia, industri kreatif di negara lain mampu menyumbangkan
kontribusi yang signifikan. Di Singapura, industri kreatif berkontribusi 2,8% sampai
dengan 7,9% terhadap Produk Domestik Bruto. Di Inggris dan Australia kontribusi industri
kreatif antara 5,7% hingga 16% terhadap PDB. Selain itu, industri kreatif di Singapura dan
Amerika Serikat, mampu menyerap tenaga kerja sebesar 3,4% sampai dengan 5,9%
(jurnalmanajemen.com, 2019).

Berdasarkan literature review pada penelitian-penelitian sebelumnya, menunjukkan
bahwa industri kreatif sangat bergantung dari kemampuan inovasi yang dikembangkan di
dalam industri tersebut. Inovasi memiliki pengaruh penting dalam kegiatan pengembangan
produk serta menentukan kesuksesan perusahaan/industri. Para peneliti seperti Cooper
(2007); Huizingh (2011); dan Kim & Mauborgne (2005), meyakini bahwa inovasi
merupakan suatu keharusan agar perusahaan tetap bertahan dari sengitnya persaingan, dan
sarana meningkatkan keuntungan. Berdasarkan perspektif organisasi, inovasi merupakan
proses transformasi good idea menjadi good product, yang dapat meningkatkan penjualan
dan keuntungan perusahaan (Lin & Chen, 2007).

Pada penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inovasi merupakan salah
satu variabel kunci untuk dapat bertahan atau memenangkan persaingan. Tanpa melakukan
inovasi, competitiveness (daya saing) suatu perusahaan menjadi kecil, serta untuk sulit
berkembang. Bagi pemilik atau pengusaha IKM (industri kecil dan menengah), inovasi
dibutuhkan untuk dapat bersaing dengan perusahaan besar dan mapan. Berdasarkan studi-

studi sebelumnya, maka melalui penelitian ini akan di desain rancangan model
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konseptual kebijakan industri yang berdampak terhadap peningkatan kinerja dan
daya saing industri.

Jika dilihat pada lingkup yang lebih luas, misalnya wilayah/negara, inovasi
memberikan impact yang jauh lebih besar, sebab tanpa adanya iklim inovasi, daya saing
suatu negara menjadi rendah. Jika dibandingkan negara lain seperti Singapura, daya saing
Indonesia cukup kecil. Hal ini disebabkan rendahnya kemampuan berinovasi dan kualitas
sumber daya manusianya. Berdasarkan The Global Competitiveness Report (2017) daya
saing Indonesia setiap tahunnya menunjukan nilai yang bervariasi, seperti pada Tabel 1.
Menurut World Economic Forum (2017), daya saing suatu negara diukur menggunakan
GCIl (Global Competitiveness Index), yang terdiri atas 12 (dua belas) pilar dan

dikategorikan menjadi factor driven, efficiency driven, dan innovation driven.

Tabel 1. Daya Saing Indonesia lima tahun terakhir

Tahun Peringkat  Jumlah Negara Score
2017-2018 36 137 4,7
2016-2017 41 138 4,5
2015-2016 37 140 4,5
2014-2015 34 144 4,6
2013-2014 38 148 4,5

Sumber: The Global Competitiveness Report 2017-2018

Tabel 1 menunjukkan bahwa daya saing Indonesia pada tahun 2017 berada pada
urutan ke-36 dunia, dari 137 negara, dan setiap tahunnya menunjukkan hasil yang hampir
sama. Berdasarkan laporan GCI ini, mengungkapkan beberapa faktor utama yang
diindikasikan sebagai penghambat daya saing industri di Indonesia, antara lain faktor
korupsi, akses finansial, birokrasi pemerintah, dan rendahnya kemampuan berinovasi.
Berdasarkan fakta ini, inovasi memberikan dampak nyata terhadap daya saing industri dan
daya saing negara, sehingga menarik para akademisi untuk melakukan penelitian lebih
lanjut.

Di negara lain, misalnya di Taiwan, pengembangan inovasi pada IKM didukung
sepenuhnya oleh pemerintah (melalui Industrial Development and Investment Center), dan
kalangan akademisi (institusi pendidikan) yang mentransfer hasil-hasil penelitian
perguruan tinggi pada IKM. Hasilnya, dalam dekade ini Taiwan merupakan negara dengan
jumlah paten terbanyak keempat selain Amerika Serikat, Jepang dan Jerman yang
mendaftarkan hak patennya di Amerika Serikat. Selain itu, pertumbuhan produktivitas
industri dan daya saing nasional Taiwan meningkat (Tsai & Wang 2004). Dukungan yang
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sama juga dilakukan oleh berbagai negara terhadap industri dalam negerinya. Misalnya
Malaysia, melalui Malaysia Design Innovation Center, Brunei melalui The Brunei
Economic Development Board, dan United Kingdom melalui The Barnsley Business and
Innovation Centre (Muscio, 2006).

Inovasi yang dilakukan internal perusahaan, juga akan memberikan dampak terhadap
pertumbuhan perusahaan, yang ditunjukkan oleh meningkatnya kinerja dan bertambahnya
profit. Ukuran yang umumnya digunakan untuk mengetahui dampak inovasi perusahaan,
diukur menggunakan business performance (kinerja bisnis), yakni sales turnover (omset
penjualan) dan net profit before tax (pendapatan bersih perusahaan sebelum dipotong
pajak) (Oke et al., 2007). Kinerja bisnis perusahaan juga diukur menggunakan ukuran
financial perceived (sudut pandang finansial), perceived non-financial dan archival
financial, atau menggunakan perceived market turbulence, dengan indikator sales growth
rate, employee growth, gross margin, profitability dan cash flow (Kraus, Rigtering,
Hughes, & Hosman, 2012).

Selain mempertimbangkan innovation (inovasi) sebagai variabel utama, penelitian ini
juga menggunakan variabel culture (budaya), employees involvement (keterlibatan aktif
karyawan dalam perusahaan), dan variabel support (pendukung) dan dampaknya terhadap
performance (kinerja) industri. Variabel-variabel ini akan diukur dan diuji coba dalam
penelitian yang akan dilakukan ini. Hasil dari penelitian ini adalah terbangunnya model
kebijakan industri, yang dapat digunakan sebagai dasar kebijakan pengembangan industri,

terutama pada industri kreatif skala kecil dan menengah.

3. Metode

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif, dimana urutan penelitian dikelompokkan
dalam 2 (dua) tahap utama yakni: penelitian tahap pertama bertujuan untuk mengetahui
dampak innovation, culture, employees involvement dan support terhadap performance
industri (jenis industri kreatif skala IKM). Pada penelitian tahap kedua bertujuan untuk
merancang urutan prioritas pengembangan dan kebijakan industri, khususnya industri

kreatif. Adapun langkah-langkah penelitian diuraikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Urutan Penelitian Kebijakan dan Kelembagaan

Tahapan Penelitian

Urutan tahapan penelitian diuraikan sebagai berikut:
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Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh referensi yang sesuai dengan penelitian
yang sedang dilaksanakan. Konsep dan teori yang dieksplorasi terutama berhubungan
dengan body of knowledge dari teori inovasi (innovation), kinerja bisnis (business
performance), model kebijakan industri, karakteristik IKM/industri kreatif, serta tool yang

akan digunakan dalam pengolahan data.

State Of The Art Penelitian

Penyusunan State of The Art penelitian bertujuan untuk mengetahui posisi penelitian
ini terhadap penelitian-penelitian terdahulu, sebagai dasar pijakan untuk membangun teori
baru. State of The Art disusun berdasar hasil review penelitian terdahulu (jurnal) dan buku
teks. Terdapat 3 (tiga) kata kunci utama dari State of The Art yakni innovation (inovasi),
performance (kinerja) dan model kebijakan industri. State of The Art penelitian ini telah
dijelaskan pada Gambar 2.

Identifikasi Variabel Penyusun Model Penelitian

Model penelitian adalah sebuah model konseptual yang menggambarkan hubungan
keterkaitan dan interaksi antar beberapa variabel dalam penelitian. Variabel-variabel
penyusun model (konstruk) diturunkan dari konsep teoritik yang dikembangkan oleh para
ahli atau peneliti terdahulu, serta berasal dari gagasan baru untuk diuji dan diteliti lebih
lanjut (Sekaran, 2003). Berdasarkan hasil identifikasi variabel penelitian, maka tersusunlah
tabel variabel penyusun model (Tabel 2). Model dasar berbasis teori inilah yang

selanjutnya digunakan dalam penelitian.

Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan untuk membandingkan teori (pada studi literatur) dengan
real system, agar model penelitian benar-benar merupakan representasi dari sistem yang
ada. Studi lapangan ini dilakukan melalui tinjauan langsung ke lapangan untuk melakukan
pengamatan dan wawancara mendalam (indepth interview), disamping membentuk Focus

Group Discussion (FGD), penyebaran kuesioner dan studi dokumenter.
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Alat Ukur dan Alat Analisis

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas studi meta analisis, metoda
SEM (Structural Equation Modeling), Blue Ocean Strategy, dan AHP (Analytic Hierarchy
Process). Studi meta analisis digunakan untuk merangkum variabel/atribut penelitian yang
berhubungan dengan inovasi dan kinerja industri, serta berpotensi untuk dikembangkan
lebih lanjut. Alat ukur yang digunakan berdasarkan tahapan penelitian adalah sebagai
berikut:

Pada penelitian tahap pertama, untuk mengetahui seberapa besar dampak innovation,
dan variabel lainnya (culture, employees involvement dan support) terhadap kinerja
industri kreatif menggunakan metoda SEM, sedangkan untuk membuat peta potensi
pengembangan industri, menggunakan metoda Blue Ocean Strategy.

Pada penelitian tahap kedua, dikembangkan model kebijakan industri kreatif, dimana
pada tahap ini akan ditentukan urutan prioritas pengembangan industri kreatif berdasarkan
bobot kepentingan relatif variabel penelitian yang dikembangkan pada penelitian tahap

pertama, dengan menggunakan metoda AHP (Analytic Hierarchy Process).

Meta Analisis

Metoda Meta Analisis merupakan alat yang cukup baik dan sistematis untuk
mensitesa penelitian-penelitian sebelumnya (temuan empiris masa lalu), ditunjukkan
melalui bukti-bukti yang bertujuan untuk mendukung temuan penelitian yang didasarkan
pada agregasi. Meta analisis korelasi bertujuan untuk mendapatkan distribusi
sesungguhnya dari korelasi antara suatu variabel independen dengan variabel dependen
(Hunter & Schmidt, 2004).

Menurut Hunter & Schmidt (2004) bahwa ukuran sampel (N) yang cukup untuk
penelitian meta analisis adalah 3.000 sampel, sebab diyakini bahwa studi individual tidak
pernah sempurna karena beberapa artifak yang menyertainya, yaitu kesalahan pengambilan
sampel, kesalahan pengukuran, dikotomisasi, rentang variasi variabel, deviasi struktur

variabel, kesalahan transkrip, dan pengaruh eksternal lainnya.

Structural Equation Modeling (SEM)
Dipilihnya pengolahan data dengan menggunakan metode SEM pada penelitian ini,
lebih disebabkan kemampuannya untuk menjelaskan dan menguji hubungan antara

variabel yang kompleks baik recursive maupun nonrecursive guna memperoleh gambaran
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menyeluruh mengenai suatu model. Karakter khas SEM adalah kemampuannya dalam
mereprentasikan konsep yang tidak terlihat dan memperhitungkan pengukuran kesalahan
di dalam proses estimasi, disamping kemampuan mendefinisikan sebuah model untuk
menjelaskan sekumpulan relasi/hubungan.

Beberapa Rules of Thumb SEM yang mendasar adalah Model SEM tidak dapat
dibangun tanpa teori yang mendasarinya, dan ukuran sampel (sample size) antara 100-
200 sampel. Semakin besar ukuran sampel, maka suatu model akan semakin sensitif/baik
(Hair et al., 2010).

4.  Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang ingin dijawab melalui penelitian ini
adalah: bagaimana model kebijakan industri yang berdampak terhadap kinerja dan daya
saing industri.

Variabel yang digunakan adalah variabel innovation (inovasi), culture (budaya
dimana perusahaan berada), employees involvement (keterlibatan aktif karyawan dalam
perusahaan) dan variabel support (pendukung) dan bagaimana dampaknya terhadap
performance (kinerja) industri kreatif.

Adapun hipotesis yang digunakan adalah:
Ho : Innovation, Culture, Employees Involvement dan Support mempengaruhi
Performance industri kreatif.
Hipotesis Ho merupakan major hypothesis yang menyatakan bahwa variabel inovasi,
budaya perusahaan dan kearifan budaya lokal dimana perusahaan berada, keterlibatan
karyawan, serta variabel pendukung, mempengaruhi kinerja perusahaan. Berdasarkan
hipotesis ini, maka rancangan model penelitian dideskripsikan pada Gambar 3, dengan
variabel laten (konstruk) dan subvariabel (indikator/manifest) model penelitian diuraikan
pada Tabel 2.
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Gambar 3. Rancangan Model Penelitian

Tabel 2. Variabel Penyusun Model Penelitian

Variabel Laten

Variabel Manifest

Referensi

I Innovation I1  Introducing New Product Muscio (2006); Rosenbusch et al. (2011);
12 Creativity Lasalewo & Helmi (2014); Okwiet & Grabara
I3 Implement New Technology (2013); Lin & Chen (2007); Porter & Stern
(2001); Matic & Jukic (2012); Gaynor (2002);
Eisenhardt & Martin (2000); Carbonell &
Escudero (2010);
E  Employees E1 Collaboration Cruz et al. (2009); Carbonell & Escudero
Involvement E2 Formal Education (2010); Nakwa et al. (2012); Bouncken &
E3  Work Experince Kraus (2013)
C Culture Cl Paradigm Rosenbusch et al. (2011); Lasalewo & Helmi
C2 People Equity (2014); Cruz et al. (2009)
S Support S1 FirmAge Rosenbusch et al. (2011); Lasalewo & Helmi
S2  firm Size (2014); Nakwa et al. (2012); Bouncken &
S2  Networking Kraus (2013)
S3 Location
P Performance P1 Quality of Product Oke et al. (2007); Kraus et al. (2012);
P2  Service Satisfaction Rosenbusch et al. (2011); Carbonell &
P3  Financial Escudero (2010); Lasalewo & Helmi (2014);
P4  Create New Market Tsai & Wang (2004); Lin & Chen (2007);

Tomlinson & Fai (2013)

Kajian Inovasi

Dilihat dari sudut pandang mikro, inovasi didefinisikan sebagai berikut:

Innovation is management discipline, it focuses on the organization’s mission,

searches for unique opportunities, determines whether they fit the organization’s strategic

direction, defines the measures for success, and continually reassesses opportunities

(Gaynor, 2002). Kopalinski (2006) mendefinisikan, innovation sebagai introducing
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something new, the thing newly entered, novelty or reform. Inovasi menurut Drucker
(2007) merupakan tool bagi wirausaha dalam membantu melakukan transformasi
perubahan yang dapat menciptakan sebuah peluang dalam bentuk aktivitas baru atau
pelayanan baru (Okwiet & Grabara, 2013).

Beberapa dimensi dan format inovasi menurut peneliti-peneliti sebelumnya diuraikan
sebagai berikut:

Menurut Lin & Chen (2007) bahwa inovasi adalah faktor dominan dalam persaingan
dunia usaha, dimana inovasi merupakan sumber daya pertumbuhan organisasi, yang
mengarahkan keberhasilan masa depan perusahaan dan sebagai alat yang dapat digunakan
dalam persaingan global guna mempertahankan eksistensi perusahaan. Untuk mengejar
ketertinggalan di era kompetisi ini, restrukturisasi, penghematan biaya (lower cost),
perbaikan kualitas produk dan kualitas pelayanan merupakan suatu keharusan. Bahkan
menurut Porter & Stern (2001) bahwa kemampuan berkreasi serta kemampuan
menciptakan produk dan proses baru (new products & processes) melalui pendekatan
teknologi perlu dilakukan guna memenangkan persaingan. Untuk itu setiap perusahaan
(terutama Industri Kecil dan Menengah) membutuhkan core competency yakni innovation.

Hasil studi empiris tentang inovasi yang dilakukan oleh Lin & Chen (2007)
ditemukan beberapa hal mendasar yakni pengukuran inovasi organisasi berbasis inovasi
produk, proses dan administratif (misalnya penelitian Maravelakis et al., 2006), penelitian
inovasi yang membandingkan antara efek inovasi produk dan proses terhadap kinerja
perusahaan (misalnya penelitian Woff & Walker (2004); Walker (2005)), dan penelitian
yang fokus meneliti inovasi produk dalam konteks industri manufaktur (misalnya
penelitian Miller (2001)). Dilihat dari perspektif organisasional, inovasi dipandang sebagai
proses transformasi good idea dan good product yang dapat meningkatkan penjualan dan
profit. Menurut Matic & Jukic (2012) dalam konteks organisasi, inovasi dapat
didefinisikan sebagai implementasi ide-ide baru yang menciptakan nilai positif baru bagi
organisasi. Kegiatan inovasi memiliki pengaruf positif tarhadap kinerja bisnis dan bersifat
unik, serta sangat tergantung dari perspektif yang digunakan.

Inovasi memiliki banyak bentuk atau format, seperti teknologi (mesin dan peralatan),
organisasi (manajemen atau struktur organisasi), dan cara kerja individu yang tidak
berhubungan dengan peralatan baru, yang pada prinsipnya berperan dalam peningkatan
produktivitas (Tether et al., 2005). Hal yang sama juga dikemukakan oleh Massa & Testa
(2008), bahwa atribut inovasi pada IKM dapat berbeda, tergantung kepentingan dan sudut
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pandangnya. Perbedaan tersebut dikaji dari perspektif Entrepreneur (pelaku usaha),
Academic (akademisi), dan Policy Makers (pembuat kebijakan/birokrat). Bahkan studi
yang dilakukan oleh Oke et al. (2007) juga menemukan bahwa orientasi inovasi tiap
perusahaan bisa berbeda, yakni dapat dilakukan melalui inovasi product, process dan
service. Perbedaan konsep tersebut, oleh beberapa peneliti seperti Tomlinson & Fai (2013)
dikembangkan dalam model formulasi inovasi dan membedakan definisi antara product
innovation dengan process innovation.

Menurut Gaynor (2002) bahwa dalam berinovasi tidak membutuhkan kejeniusan,
tetapi sistem unik yang mendukung perubahan, kerja keras, fokus dan berorientasi pada
tujuan. Namun banyak peneliti seperti Eisenhardt & Martin (2000) mengingatkan bahwa
inovasi menuntut banyak sumber daya substansial, sedangkan sumber daya merupakan
sesuatu yang langka bagi perusahaan kecil. Proyek inovasi dapat terlalu melelahkan bagi
perusahaan kecil. Selain itu inovasi memiliki dampak yang tidak pasti dan berisiko.
Sementara itu bagi perusahaan besar, dengan besarnya ketidakpastian akan meningkatkan

resiko yang akan diterima.

Kinerja Perusahaan Industri

Menurut pendapat beberapa peneliti, bahwa ukuran yang umumnya digunakan untuk
mengetahui dampak inovasi terhadap perusahaan adalah business performance (kinerja
bisnis). Menurut laporan Oke et al. (2007) bahwa ukuran business performance antara lain
adalah sales turnover (omset penjualan), Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE), Return On Investment (ROI) dan sejenisnya. Namun saat ini para peneliti lebih
banyak menggunakan ukuran sales turnover dan net profit before tax. Hasil penelitian Oke
et al. (2007) menunjukan bahwa inovasi berkorelasi positif dengan kinerja perusahaan, dan
ditekankan pada 3 (tiga) tipe inovasi yakni inovasi penciptaan produk (new product),
inovasi proses produksi (process) dan inovasi dalam bentuk layanan (service).

Menurut Kraus et al. (2012) bahwa kinerja perusahaan biasanya diukur dari financial
perceived (sudut pandang finansial), perceived non-financial dan archival financial, atau
menggunakan perceived market turbulence sebagai ukuran kinerjanya. Adapun indikator
yang digunakan diantaranya sales growth rate, employee growth, gross margin,

profitability, cash flow, umur perusahaan (firm age) dan ukuran perusahaan (firm size).
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